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ABSTRAK

Kulit kepala merupakan habitat terbaik bagi pertumbuhan jamur karena kondisi lembab. Jamur yang
terdapat pada kulit kepala yaitu Candida albicans, Aspergillus niger, Criptococcus spp, dan Penicillum
spp. Daun pepaya dapat digunakan sebagai antifungi terhadap Candida albicans karena memiliki
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. Penggunaan daun pepaya secara langsung pada kulit
dinilai kurang efektif sehingga perlu diformulasikan menjadi sediaan topikal yaitu hair tonic.
Penelitian ini merupakan metode eksperimental untuk mengetahui ekstrak daun pepaya pada sediaan
hair tonic memiliki aktivitas antifungi dan mencari konsentrasi ekstrak paling kuat pada sediaan
terhadap jamur Candida albicans. Penelitian ini menggunakan kontrol (-), kontrol (+), F1 (15%), F2
(20%), dan F3 (25%). Dilakukan pengujian mutu fisik meliputi organoleptis, homogenitas, pH,
viskositas, bobot jenis dan aktivitas antifungi terhadap jamur Candida albicans dengan metode difusi.
Pengolahan data dengan SPSS 26 menggunakan one way ANOVA untuk uji aktivitas antifungi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak dalam sediaan dapat
mempengaruhi peningkatan viskositas, bobot jenis dan zona hambat jamur, namun terdapat penurunan
pada pH. Hair tonic dengan variasi ekstrak daun pepaya memiliki aktivitas antifungi terhadap jamur
Candida albicans.

Kata kunci : antifungi, Candida albicans, daun pepaya, hair tonic, zona hambat

ABSTRACT

The scalp is the best habitat for fungal growth due to moist conditions. Fungi found on the scalp are
Candida albicans, Aspergillus niger, Cryptococcus spp , and Penicillum spp. Papaya leaves can be
used as antifungals against Candida albicans because they have alkaloid, flavonoid, saponin and
tannin compounds. The use of papaya leaves directly on the skin is considered less effective so it needs
to be formulated into a topical preparation, a hair tonic. This research method is experimental to
identify papaya leaf extract in hair tonic preparations has antifungal activity and to find the most
powerful extract concentration in the preparation against Candida albicans fungus. This study used
control (-), control (+), F1 (15%), F2 (20%), and F3 (25%). Physical quality testing was carried out
including organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, specific gravity and antifungal activity against
Candida albicans fungi using the diffusion method. Data processing with SPSS 26 using one way
ANOVA for antifungal activity test. The results showed that increasing the concentration of extracts
in the preparation could affect the increase in viscosity, specific gravity and zone of inhibition of fungi,
but there was a decrease in pH. Hair tonic with variations of papaya leaf extract has antifungal activity
against Candida albicans.

Keywords : antifungal, Candida albicans, hair tonic, papaya leaf, zone of inhibition
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki kelembaban tinggi sehingga
memungkinkan untuk tumbuhnya berbagai mikroorganisme dengan baik. Salah satu
mikroorganisme yang dapat tumbuh dengan baik dan subur di Indonesia adalah jamur
(Malonda et al., 2017). Bagian kulit kepala atau rambut merupakan salah satu habitat terbaik
bagi pertumbuhan jamur karena kondisi yang lembab. Peningkatan level kelembaban kulit
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kepala atau rambut dapat berpotensi tumbuhnya mikroorganisme dari golongan jamur yang
awalnya berperan penting sebagai flora normal pada kulit kepala. Jenis-jenis fungi yang
terdapat pada kulit kepala akibat pengingkatan produksi sebum yang berlebihan diantaranya
adalah, Candida albicans, Malesezia furfur, dan Aspergillus niger (Agustiansyah et al.,
2022).

Menurut penelitian yang telah dilakukan Anitha et al (2015) , jamur yang terdapat pada
kulit kepala yaitu Candida albicans sebesar 50%, diikuti dengan Aspergillus niger sebesar
24%, Cryptococcus spp 16% dan Penicillum spp sebesar 10% (Almawadah, 2020). Jenis-jenis
mikroba tersebut dapat dikategorikan sebagai flora normal pada kulit kepala apabila terdapat
dalam jumlah yang terkendali sebagai peningkat sistem kekebalan tubuh khususnya pada
organ kulit kepala. Namun jika flora di kulit kepala berada dalam kategori yang tidak
terkendali dapat disebut sebagai agen penginfeksi (Agustiansyah et al., 2022). Banyak bahan-
bahan alami yang dapat digunakan sebagai antifungi, salah satunya yaitu daun pepaya (Carica
papaya L). Daun pepaya mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol, saponin,
karpain, caricaksantin, violaksantin, dan papain (Nuryanti, 2017). Senyawa kimia daun
pepaya yang bersifat antifungi antara lain flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin (Rosari et
al., 2018). Menurut penelitian yang dilakukan Nuryanti (2017), menunjukkan bahwa
konsentrasi ekstrak daun pepaya 15% dan 20% memiliki aktivitas antifungi terhadap
pertumbuhan jamur Candida albicans (Nuryanti, 2017).

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas antifungi terhadap pertumbuhan
jamur Candida albicans serta berapa konsentrasi ekstrak paling kuat dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans.

METODE

Metode penelitian merupakan penelitian eksperimental meliputi pembuatan sediaan hair
tonic antifungi dari ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dan selanjutnya akan diuji
aktivitas antifungi dari sediaan tersebut terhadap jamur Candida albicans dengan metode
difusi cakram dengan masing-masing pengulangan (replikasi) sebanyak 3 kali.

Formulasi Sediaan Hair Tonic

Tabel 1. Formulasi Sediaan Hair Tonic
Bahan FO F1 F2 F3 Kegunaan
Ekstrak daun pepaya (g) 0 15% 20% 25% Zat aktif
Propilen glikol (mL) 10 10 10 10 Humektan
Tween 80 (mL) 1 1 1 1 Surfaktan
Metil paraben (g) 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet
Mentol (g) 0,100 0,100 0,100 0,100 Pendingin
Natrium metabisulfit (g) 0,200 0,200 0,200 0,200 Antioksida
Essential oil (gtt) q.s q.s q.s q.s Pewangi
Aquadest (mL) Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut

Keterangan:

FO : Formula shampoo tanpa penambahan ekstrak (Zat Aktif)

F1 : Formula hair tonic dengan penambahan ekstrak daun pepaya 15%
F2 : Formula hair tonic dengan penambahan ekstrak daun pepaya 20%
F3 : Formula hair tonic dengan penambahan ekstrak daun pepaya 25%
K+: NR Hair Reactive Tonic

Ditimbang tween 80 dan natrium metabisulfit, masing-masing dilarutkan menggunakan
aquadest, campurkan (campuran 1). Ditimbang metil paraben dan mentol, masing-masing
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dilarutkan dengan propilen glikol (campuran 2). Campuran 1 dan campuran 2 digabungkan,
diaduk hingga tercampur sempurna dan homogen. Ekstrak dilarutkan dengan aquadest
secukupnya, tambahkan sedikit demi sedikit. Ditambahkan aquadest hingga 100 ml, kemudian
ditambahkan essential oil secukupnya.

HASIL

Tabel 2. Standarisasi Serbuk Simplisia Daun Pepaya (Carica papaya L.)
Jenis Pengujian Replikasi 1 Replikasi I1 Replikasi I11 Rata-rata
Kadar air 6,49 4,96 491 5,45
Susut pengeringan 7.5 9,5 9,5 8,8

Tabel 3. Standarisasi Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.)

Jenis Pengujian Hasil Pengamatan Persyaratan Keterangan
Kadar air 7,5% <10% (Wahyu et al., 2023) +
Bebas etanol Tidak ada bau ester Tidak ada bau ester yang khas (Tivani et +

al., 2021)

Tabel 4. Hasil Skrinning Fitokima Daun Pepaya (Carica papaya 1..)

No.  Metabolit Sekunder Kriteria Uji (Setiabudi dan Tukiran, 2017)  Hasil

1. Alkaloid pereaksi mayer Endapan putih +
Alkaloid pereaksi wagner Endapan jingga +

2. Flavonoid Warna merah atau jingga +

3. Saponin Timbul busa setinggi 1cm +

4. Tanin Hijau kehitaman +

Tabel 5. Hasil Uji Organoleptis dan Homogenitas Sediaan Hair Tonic

Formulasi Sediaan Hair tonic  Bentuk Warna Bau Homogenitas

FO Cair Tidak ada warna Mentol Homogen

Fl1 Cair Hijau tua Khas Homogen

F2 Cair Hijau tua Khas Homogen

F3 Cair Hijau tua Khas Homogen

Tabel 6. Hasil Uji pH Sediaan Hair Tonic

Formula Replikasi | Replikasi Il Replikasi 111 Rata-rata
FO 5,09 5,10 5,13 5,11
F1 4,90 4,92 4,93 4,92
F2 4,84 4,83 4,84 4,83
F3 4,83 4,82 4,82 4,82

Tabel 7. Hasil Uji Viskositas Sediaan Hair Tonic

Pengujian FO F1 F2 F3

Replikasi 1 3,31 3,68 3,40 3,33
Replikasi 2 3,80 3,70 3,76 4,61
Replikasi 3 3,59 3,65 3,97 4,55
Rata-rata 3,57 3,68 3,71 4,16

Tabel 8. Hasil Uji Bobot Jenis Sediaan Hair Tonic

Pengujian Formulasi 0  Formulasi 1 (g/ml) Formulasi Formulasi 3 (g/ml)
(g/ml) 2 (g/ml)

Replikasi 1 1,008 1,009 1,013 1,022

Replikasi 2 1,008 1,010 1,012 1,020

Replikasi 3 1,009 1,009 1,013 1,021
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Rata-Rata 1,008 1,009 1,013 1,021
Tabel 9. Hasil Pengukuran Zona Hambat (mm) terhadap Jamur Candida albicans

Formulasi Replikasi 1  Replikasi 2  Replikasi 3  Rata-Rata Kategori

(mm) (mm) (mm) (mm)

FO 0 0 0 0 Tidak ada zona hambat

F1 11 11,95 15,65 12,87 Kuat

F2 12,95 15,7 18,95 15,87 Kuat

F3 17,70 20 20,3 19,33 Kuat

K (+) 20,5 24.9 25,4 23,60 Sangat kuat
PEMBAHASAN

Determinasi dilakukan untuk mengetahui taksonomi tanaman daun pepaya yang akan
digunakan dalam penelitian. Hasil dari determinasi daun pepaya menunjukkan bahwa
tanaman termasuk famili Caricaceae dengan nama spesies Carica papaya L. Hasil serbuk
simplisia daun pepaya (Carica papaya L.) diperoleh warna hijau dengan bau khas daun
pepaya. Standarisasi mutu simplisia sangat penting dilakukan sebelum memulai proses
ekstraksi. Standarisasi mutu simplisia bertujuan untuk memastikan kualitas sampel penelitian,
maka dapat dilakukan pengujian susut pengeringan dan kadar air dilakukan dengan
menggunakan alat moisture balance. Penetapan susut pengeringan dilakukan tiga kali
replikasi. Persyaratan yang baik pada pengujian suust pengeringan dan kadar air yaitu kurang
dari 10% (Wahyu ef al., 2023). Hasil uji penetapan susut pengeringan dan kadar air simplisia
dapat dilihat pada tabel 2.

Daun pepaya yang sudah dikeringkan dan dihaluskan diambil sebanyak 600 gram
kemudian diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% dengan
perendaman pertama menggunakan perbandingan 1:3, perendaman kedua dan ketiga
menggunakan perbandingan 1:2. Dari hasil maserasi diperoleh maserat kemudian dimasukkan
pada rotary evaporator pada suhu 50°C (Putri dan Trimulyono, 2023). Selanjutnya dilakukan
perhitungan rendemen dari simplisia, dimana rendemen merupakan perbandingan antara berat
kering sampel yang diperoleh dengan berat awal sampel. Nilai rendemen yang baik adalah
>10% karena semakin tinggi rendemen maka semakin tinggi kandungan zat yang akan tertarik
pada bahan baku (Wahyu et al., 2023). Hasil standarisasi simplisia dan ekstrak daun pepaya
(Carica papaya L.) dapat dilihat pada tabel 3.

Uji kadar air ekstrak dilakukan dengan cara menimbang sebanyak 2 g ekstrak kemudian
dimasukkan ke dalam alat moisture balance yang sebelumnya sudah disetarakan. Setelah itu,
baca hasil yang terdapat pada layar (Ramadhani et al., 2020). Hasil yang diperoleh untuk
penetapan kadar air ekstrak yaitu sebesar 7,5%, dimana hasil tersebut telah memenuhi
persyaratan umum kadar air yaitu kurang dari 10 % (Wahyu et al., 2023). Uji bebas etanol
dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya etanol yang terkandung dalam ekstrak. Uji
bebas etanol dilakukan dengan cara memasukkan 1 ml ekstrak kental ke dalam tabung reaksi,
ditambahkan 2 tetes H>SO4 dan 2 tetes asam asetat kemudian dipanaskan. Ekstrak dapat
dikatakan bebas etanol apabila tidak ada bau ester yang khas dari etanol (Tivani et al., 2021).
Pengujian ini bertujuan untuk membebaskan ektrak dari etanol sehingga ekstrak menjadi
murni. Selain itu, etanol bersifat sebagai antibakteri dan antifungi sehingga tidak dapat
menimbulkan zona hambat palsu pada sampel perlakuan (Wahyu et al., 2023). Hasil
pengujian kadar air dan bebas etanol ekstrak daun pepaya dapat dilihat pada tabel 3.

Berdasarkan tabel 4 hasil uji fitokimia alkaloid dilakukan dengan melarutkan sampel
kemudian ditambahkan pereaksi mayer dan pereaksi wagner pada masing-masing larutan
sampel. Adanya alkaloid ditandai dengan endapan putih pada pereaksi mayer dan endapan
jingga pada pereaksi wagner (Setiabudi dan Tukiran, 2017). Hasil uji fitokimia flavonoid
.
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dilakukan dengan cara menambahkan larutan sampel dengan serbuk Magnesium kemudian
ditambahkan 5 tetes HCl pekat. Reduksi dengan Mg dan HCI pekat dapat menghasilkan
senyawa kompleks yang berwarna merah atau jingga (Putri ef al., 2023). Hasil uji saponin
dikatakan positif apabila terdapatnya busa pada larutan sampel yang telah dikocok kuat. Sifat
khas dari saponin yaitu memiliki rasa yang pahit dan terdapat busa dalam air. Hasil pengujian
senyawa saponin pada ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) menunjukkan hasil positif
dengan adanya busa setinggi 1 cm. Hasil uji fitokimia senyawa golongan tanin dilakukan
dengan melarutkan ekstrak dalam aquadest kemudian ditambahkan pereaksi FeCls sebanyak
3-5 tetes. Hasil positif menunjukkan adanya perubahan warna menjadi hijau kehitaman.
Tujuan pemberian FeCls untuk menentukan adanya gugus fenol pada sampel. Hasil pengujian
senyawa ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) menunjukkan hasil positif dengan adanya
perubahan warna menjadi hijau kehitaman (Putri et al., 2023).

Berdasarkan tabel 5 uji organoleptis pada basis hair tonic berbentuk cair, tidak berwarna
dan memiliki bau mentol, sedangkan pada sediaan hair tonic ekstrak daun pepaya (Carica
papaya L.) pada formulasi 1, 2 dan 3 berbentuk cair, berwarna hijau tua dan memiliki bau
khas ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.). Terdapat sedikit perbedaan warna pada ketiga
formulasi tersebut karena perbedaan konsentasi ekstrak yang digunakan. Berdasarkan tabel 6
hasil pengujian pH sediaan sudah sesuai dengan rentang pH kulit kepala yaitu 4,5-6,5 (Lase,
2019). Perbedaan nilai pH dari keempat formulasi sediaan hair tonic dapat dipengaruhi oleh
penambahan zat aktif ekstrak etanol daun pepaya. pH larutan bahan kosmetika sebagian besar
bersifat asam atau basa lemah yang kelarutannya tergantung pH larutan dan tetapan dosiasi
asam atau basa dan titik isoelektrik amfoter. Kenaikan pH akan menaikkan kelarutan asam
lemah, sedangkan menurunnya pH akan menaikkan kelarutan asam lemah. Kenaikan
kelarutan amfoter terjadi pada pH di atas atau di bawah titik isoelektrik (Etika, 2019).

Berdasarkan tabel 7 hasil pengujian viskositas sudah sesuai dengan standar viskositas
hair tonic. Viskositas suatu hair tonic sangat mempengaruhi tingkat kekentalan produk
tersebut saat digunakan pada kulit kepala. Semakin dekat tingkat viskositas sediaan Aair tonic
dengan viskositas air, maka akan semakin mudah dan nyaman digunakan untuk diaplikasikan
pada kulit kepala. Tingkat viskositas air murni adalah = 1 mPa.S (Adisty, 2020). Pada
pengujian ini menunjukkan bahwa semkain tinggi konsentrasi ekstrak daun pepaya pada
sediaan hair tonic maka semakin tinggi nilai viskositasnya. Berdasarkan tabel 8 hasil
pengujian bobot jenis paling tinggi terdapat pada formulasi 3 dengan rata-rata 1,021 g/ml,
kemudian formulasi 2 dengan bobot jenis rata-rata yaitu 1,013, formulasi 1 dengan rata-rata
1,009 g/ml, dan bobot jenis paling rendah pada formulasi 0 dengan rata-rata 1,008 g/ml. Ke-
empat formulasi tersebut memiliki perbedaan namun tidak berbeda jauh. Perbedaan dari hasil
bobot jenis dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak yang digunakan. Semakin tinggi konsentrasi
yang digunakan dalam sediaan hair fonic, maka semakin besar bobot jenisnya.

Berdasarkan tabel 9 hasil dari pengukuran antifungi dengan kontrol negatif tidak
memberikan zona hambat yaitu dengan didapatkan hasil 0 mm sehingga termasuk ke dalam
kategori tidak memiliki aktivitas antifungi terhadap jamur Candida albicans. Sedangkan
kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah NR hair reactive tonic. NR hair
reactive tonic mengandung ekstrak bunga chamomille yang dapat memberikan aktivitas
antifungi. Hal ini dibuktikan pada penelitian El-Shouny ef a/ (2014) menunjukkan aktivitas
antimikroba yang memiliki aktvitas tertinggi pada Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidemidis, Staphylococcus pyogenes, Streptococcus pneumoniae, Micrococcuse sp. dan
Candida albicans. Penggunaan NR hair reactive tonic memberikan efek antifungi terhadap
pertumbuhan jamur Candida albicans dengan rata-rata sebesar 23,60 mm.

Uji aktivitas sediaan hair tonic ekstrak daun pepaya memiliki aktivitas sebagai antifungi.
Diantara ketiga formulasi sediaan Ahair tonic ekstrak daun pepaya, zona hambat paling besar
terdapat pada sediaan hair tonic formulasi 3 dengan rata-rata konsentrasi 25% yaitu 19,33
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mm. Pada formulasi 2 dengan konsentrasi 20% memiliki rata-rata diameter zona hambat 15,87
mm. Dan diameter zona hambat paling kecil dengan rata-rata sebesar 12,87 mm pada
formulasi 1 dengan konsentrasi 15%. Dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa semakin tinggi
ekstrak yang digunakan maka semakin besar aktivitas antifungi yang dihasilkan. Data yang
telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan One-Way ANOVA didapatkan nilai (p <
0,05).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa sediaan hair tonic ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dapat menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans, dan pada formulas 3 dengan konsentrasi ekstrak 25%
menghasilkan zona hambat rata-rata sebesar 19,33 mm dengan kategori sangat kuat.
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